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Abstrak 
PT. XYZ sebagai perusahaan bongkar muat yang berkontributif pada pengiriman barang melalui Program Tol Laut. Tetapi, 

dalam implementasinya proses pengiriman dihadapi oleh beragam risiko yang dapat menghambat kelancaran operasional, 

seperti keterlambatan stuffing, kekurangan alat operasional, dan tata letak depo yang kurang rapi. Tujuan dalam penelitian ini 

mengidentifikasi, menganalisis, menyusun prioritas, dan mengusulkan strategi mitigasi risiko pada proses pengiriman barang 

dengan Program Tol Laut. Metode penelitian digunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi serta analisis data melalui failure mode and effects analysis (FMEA), fishbone diagram, diagram 

pareto, dan 5 whys. Hasil penelitian didapatkan 22 risiko dengan nilai risiko RPN tertinggi adalah kode R14 dengan nilai 

279,74, sedangkan yang terendah adalah kode R11 dengan nilai 32,44. Hasil prioritas menggunakan pareto diagram diperoleh 

13 risiko yang berikutnya dianalisis menggunakan metode 5 whys guna mendapatkan akar penyebabnya. Usulan perbaikan 

yang dihasilkan didominasi oleh strategi treat dan transfer. 

Kata Kunci: Risiko, Pengiriman, Tol Laut, FMEA 

1. Pendahuluan  

Program Tol Laut merupakan salah satu kebijakan strategis pemerintah yang bertujuan meningkatkan konektivitas 

antarwilayah melalui layanan transportasi laut yang terjadwal dan berbiaya terjangkau. Pelaksanaan program ini 

didukung oleh berbagai regulasi, salah satunya Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 27 Tahun 2021 tentang 

tentang Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Publik untuk Angkutan Barang dari dan ke Daerah Tertinggal, 

Terpencil, Terluar, dan Perbatasan. Dalam implementasi Program Tol Laut, PT. XYZ yang bergerak di bidang 

bongkar muat berperan dalam melayani kegiatan stuffing, stripping, serta bongkar muat barang dari dan ke kapal 

milik perusahaan induk.  

Proses pengiriman barang dengan tol laut di PT. XYZ melibatkan beberapa tahapan operasional yang saling 

terintegrasi, meliputi administrasi dan verifikasi dokumen, pengambilan kontainer, proses stuffing, hingga 

kegiatan pemuatan barang ke kapal. Meskipun demikian, setiap tahapan tersebut masih menghadapi berbagai 

potensi risiko yang dapat menghambat kelancaran operasional, sehingga proses pengiriman barang belum dapat 

berjalan secara optimal. Salah satu risiko yang ditemukan berkaitan dengan kurangnya unit reach stacker untuk 

mendukung kegiatan stuffing di depo. Di samping itu, kondisi fisik reach stacker yang ada juga sudah kurang 

optimal akibat pemakaian dalam jangka waktu yang lama, sehingga unit tersebut cenderung mengalami kerusakan 

dengan frekuensi sekitar 2 kali dalam satu minggu. Hal ini menyebabkan kegiatan stuffing belum optimal. 

 
Gambar 1.1 Layout depo container 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pengelolaan kontainer masih belum tersusun secara optimal, 

terutama karena belum adanya pemisahan blok berdasarkan jenis kontainer. Hal ini menyebabkan sekitar ≥5.100 

m² dari 6.396 m² telah terpakai, akibatnya truk maupun reach stacker kesulitan melakukan maneuver serta proses 

pemindahan kontainer memerlukan waktu yang lebih lama dan turut menghambat kegiatan operasional, terutama 

pada proses stuffing/stripping. 
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Gambar 1.2 Laporan Pelayaran Kapal Lognus 4 

Berdasarkan Tabel 1.1 proses pemuatan barang ke kapal yang seharusnya sudah mulai dan selesai sesuai jadwal 

harus mengalami keterlambatan, akibat kapal baru memuat 10 kontainer dari mulai hingga pukul 10.00 WIB dari 

total 115 kontainer. Berdasarkan observasi yang dilakukan keterlambatan tersebut terjadi karena shipper 

cenderung melaksanakan aktivitas stuffing mendekati waktu keberangkatan kapal, akibatnya terjadinya 

penumpukan dalam proses stuffing. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Novanto (2025) bahwa 

risiko yang terjadi selama proses pengiriman baik lewat darat maupun laut berupa penumpukan barang di depo. 

Selain itu, menurut Afrisianto et al., (2024) risiko dalam pemuatan kontainer berupa perubahan cuaca, kurangnya 

truk, reach stacker mengalami trouble dan kurangnya koordinasi. 

Berdasarkan berbagai risiko yang telah diuraikan, perusahaan perlu mengupayakan langkah minimalisasi risiko 

melalui penerapan pendekatan manajemen risiko. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah Failure 

Mode And Effect Analysis (FMEA) yang berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi potensi kegagalan pada 

setiap tahapan proses dalam pengiriman, menganalisis penyebab serta dampak yang ditimbulkannya, sekaligus 

menyusun urutan prioritas dan merumuskan tindakan mitigasi berdasarkan nilai Risk Priority Number (RPN) 

(Hariastuti & Syahputra, 2025). Maka dari itu, penggunaan metode FMEA selaras dengan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi, menganalisis, menyusun urutan prioritas dan mengusulkan 

tindakan mitigasi pada proses pengiriman barang dengan Program Tol Laut. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang berfokus pada pemahaman dan 

pemaknaan suatu fenomena berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan (Sugiyono, 2023). Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai risiko yang muncul 

dalam proses pengiriman barang. Pengumpalan data diperoleh dengan wawancara, observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi. Adapun pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Haryoko et al., 2020). Dalam penelitian ini diperoleh 13 

orang sebagai subjek yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu asman kapal tol laut, kepala depo, staff 

depo, serta staff bongkar muat.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan penggunaan diagram fishbone untuk mengidentifikasi 

berbagai potensi kegagalan dan faktor penyebab yang terjadi pada setiap tahapan proses pengiriman barang. 

Selanjutnya, risiko yang telah teridentifikasi dianalisis menggunakan metode FMEA. Tahapan FMEA meliputi 

peninjauan proses, identifikasi moda kegagalan, analisis dampak kegagalan, penilaian severity, occurrence, dan 

detection, perhitungan nilai RPN, penentuan prioritas risiko, serta penyusunan usulan mitigasi risiko (Mcdermott 

et al dalam Ningsih et al., 2024). Adapun kriteria penilaian pada komponen severity, occurrence, dan detection 

berdasarkan Ford Motor Company (2011) sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 Severity Rating Tabel 

 
Gambar 2.2 Occurrence Rating Tabel 
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Gambar 2. 3 Detection Rating Tabel 

Dalam menentukan risiko yang menjadi prioritas penanganan, penelitian ini menggunakan Diagram Pareto yang 

didasarkan pada prinsip bahwa 80% akibat yang terjadi umumnya disebabkan oleh 20% penyebab utama 

(Stojčetović et al., 2015). Risiko yang termasuk dalam kategori prioritas kemudian dianalisis lebih lanjut 

menggunakan metode 5 Whys untuk mengidentifikasi akar penyebab permasalahan secara mendalam dengan 

memberikan pertanyaan why sebanyak 5 kali (ISO 31010, 2016). Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam 

penyusunan strategi mitigasi risiko yang tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi organisasi. Strategi mitigasi yang 

dipilih mengacu pada empat opsi penanganan risiko, yaitu transfer yaitu memindahkan risiko kepada pihak lain, 

tolerate yaitu menerima risiko dalam batas yang dapat ditoleransi, treat yaitu mengurangi kemungkinan maupun 

dampak risiko, dan terminate yaitu menghilangkan risiko dengan melakukan perubahan pada metode kerja (DFID, 

2016). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Identifikasi Moda Kegagalan 

Diagram fishbone digunakan untuk mengidentifikasi berbagai potensi kegagalan yang dapat terjadi pada setiap 

tahapan proses pengiriman barang. Metode fishbone dipilih karena mampu membantu mengelompokkan dan 

memetakan risiko berdasarkan sumber penyebabnya secara sistematis, berdasarkan enam kategori penyebab, yaitu 

man, method, machine, material, measurement, dan environment. Proses identifikasi risiko didukung oleh hasil 

wawancara dengan pihak terkait, observasi, serta pengumpulan data dokumen perusahaan. Adapun hasil 

identifikasi risiko menggunakan diagram fishbone disajikan pada gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Fishbone Diagram Risiko Pengiriman Barang Melalui Tol Laut 

Berdasarkan gambar 3.1 hasil identifikasi dalam proses pengiriman barang didapatkan sebesar 22 risiko dengan 

faktor man sebesar 9 risiko, faktor machine sebesar 5 risiko, faktor environment sebesar 3 risiko, faktor material 

sebesar 1 risiko, dan faktor method sebesar 4 risiko. Dari seluruh hasil identifikasi kegagalan risiko dalam proses 

pengiriman barang didominasi oleh faktor manusia. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan proses 

pengiriman barang sangat dipengaruhi oleh kepatuhan para pihak dalam menjalankan prosedur, kompetensi 

pekerja, koordinasi antar pihak, serta ketelitian dalam pelaksanaan setiap aktivitas operasional. Selanjutnya, 

seluruh risiko yang telah diidentifikasi akan dianalisis lebih lanjut menggunakan metode failure mode and effect 

analysis (FMEA). 



 Alyani Zalfaa1, Syifa Fajar Maulani2, Ma’ruf 3  

Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026  

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i2.11530 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

621 

 

 

3.2. Analisis dan Penilaian Risiko 

 

 
Gambar 3.2 Hasil Analisis dan Penilaian Risiko Pada Proses Pengiriman Barang 

Berdasarkan Gambar 3.2 analisis Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) diawali dengan mengidentifikasi 

potential failure mode yang diperoleh dari hasil identifikasi risiko menggunakan diagram fishbone. Sebanyak 22 

risiko dianalisis pada beberapa tahapan proses pengiriman barang melalui tol laut. Selanjutnya, setiap risiko 

dianalisis berdasarkan potential effects of failure untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan apabila risiko 

terjadi, serta potential causes of failure untuk mengidentifikasi penyebab yang mendasari munculnya risiko (Ford 

Motor Company, 2011). Secara umum, potential failure yang teridentifikasi berkaitan dengan hambatan 

operasional, potential effects didominasi oleh keterlambatan proses dan terganggunya kelancaran aktivitas 

pengiriman, sedangkan potential causes sebagian besar disebabkan oleh keterbatasan sumber daya, kondisi 

operasional yang belum optimal, serta faktor eksternal yang memengaruhi proses logistik. 

Selanjutnya, setiap risiko diberikan penilaian berdasarkan tiga parameter FMEA, yaitu severity (S), occurrence 

(O), dan detection (D), yang kemudian dikalikan untuk memperoleh nilai Risk Priority Number (RPN). 

Berdasarkan hasil perhitungan risiko dengan nilai RPN tertinggi adalah R14 keterlambatan shipper dalam 

melakukan stuffing dengan nilai sebesar 279,74 yang menunjukkan bahwa risiko tersebut memiliki tingkat 

keparahan, frekuensi kejadian, dan tingkat kesulitan deteksi yang relatif tinggi dibandingkan risiko lainnya. 

Sebaliknya, nilai RPN terendah terdapat pada R11 (kesalahan penulisan pada stiker yang ditempel di kontainer) 

sebesar 32,44, yang mengindikasikan bahwa risiko tersebut memiliki dampak, peluang kejadian, maupun tingkat 

kesulitan deteksi yang relatif rendah sehingga prioritas penanganannya lebih kecil. 

Hasil analisis FMEA juga menunjukkan bahwa risiko dengan nilai RPN yang tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh 

besarnya dampak yang ditimbulkan, tetapi juga oleh tingginya kemungkinan terjadinya risiko serta rendahnya 

kemampuan sistem untuk mendeteksi risiko sebelum menimbulkan dampak. Sebaliknya, risiko dengan nilai RPN 



 Alyani Zalfaa1, Syifa Fajar Maulani2, Ma’ruf 3  

Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026  

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i2.11530 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

622 

 

 

rendah menunjukkan kombinasi nilai severity, occurrence, dan detection yang lebih kecil. Perbedaan nilai RPN 

tersebut menunjukkan tingkat prioritas risiko yang berbeda dalam memengaruhi kelancaran proses pengiriman 

barang. Oleh karena itu, perlu dilakukan proses prioritisasi risiko untuk menentukan risiko yang memiliki tingkat 

urgensi tertinggi sehingga dapat menjadi fokus utama dalam penyusunan strategi mitigasi. 

3.3. Prioritas Risiko 

 
Gambar 3.3 Hasil Prioritas dengan FMEA 

Berdasarkan gambar 3.3 nilai RPN telah diurutkan dari nilai tertinggi hingga terendah untuk selanjutnya dilakukan 

perhitungan persentase RPN dan persentase kumulatif RPN. Persentase RPN diperoleh dengan membagi nilai RPN 

masing-masing risiko terhadap total nilai RPN, kemudian dikalikan 100%. Sementara itu, persentase kumulatif 

RPN dihitung dengan menjumlahkan nilai persentase RPN secara bertahap sesuai urutan prioritas risiko. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa risiko R14 memiliki persentase RPN sebesar 12,94%, diikuti oleh risiko R6 

sebesar 8,57% dan risiko R19 sebesar 7,91%. Adapun nilai persentase kumulatif pada risiko R14 sebesar 12,94%, 

kemudian meningkat menjadi 21,51% pada risiko R6 dan 29,42% pada risiko R19. Proses penjumlahan tersebut 

dilakukan secara berurutan hingga mencapai nilai kumulatif 100% pada risiko dengan nilai RPN terendah, yaitu 

R11. Selanjutnya, hasil perhitungan persentase RPN dan persentase kumulatif RPN digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan batas prioritas risiko menggunakan diagram pareto. Diagram tersebut berfungsi untuk 

mengidentifikasi risiko-risiko yang menjadi prioritas utama dalam proses pengiriman barang yang disajikan pada 

gambar 3.4 sebagai berikut. 

 
Gambar 3.4 Hasil Prioritas dengan Diagram Pareto 

Berdasarkan hasil analisis pada gambar 3.4 menggunakan diagram pareto, penentuan prioritas risiko dilakukan 

dengan mengacu pada prinsip 80/20, yaitu sebagian besar akibat yang terjadi umumnya disebabkan oleh sejumlah 

kecil risiko yang dominan. Oleh karena itu, risiko yang termasuk dalam kategori prioritas ditentukan berdasarkan 

nilai persentase kumulatif hingga mencapai batas 80%. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 13 risiko yang 

termasuk dalam prioritas utama, yaitu risiko dengan kode R14, R6, R19, R7, R12, R1, R18, R13, R10, R8, R20, 

R15, dan R4. Ketiga belas risiko tersebut merupakan risiko yang memberikan kontribusi terbesar terhadap total 

nilai RPN sehingga berpotensi memberikan dampak yang signifikan terhadap kelancaran proses pengiriman 

barang. Melalui penerapan diagram pareto, perusahaan dapat mengidentifikasi risiko-risiko yang paling kritis dan 

memerlukan penanganan segera. Dengan demikian, upaya mitigasi dapat difokuskan pada risiko prioritas terlebih 

dahulu sehingga penggunaan sumber daya menjadi lebih efektif dan efisien 
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3.4. Analisis 5 Whys dan Usulan Perbaikan 

 

 
Gambar 3.5 Analisis Akar Penyebab  

Berdasarkan Gambar 3.5 analisis 5 whys dilakukan terhadap risiko-risiko yang menjadi prioritas berdasarkan hasil 

prioritas untuk mengidentifikasi akar penyebab. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar akar penyebab 

risiko berasal dari faktor internal perusahaan. Beberapa akar penyebab yang berulang antara lain belum optimalnya 

penerapan terhadap standar operasional prosedur (SOP), lemahnya koordinasi antar pihak yang terlibat dalam 

proses operasional, belum adanya sistem sanksi maupun evaluasi terhadap pelanggaran SOP, serta kurangnya 

perencanaan dalam pengelolaan fasilitas dan peralatan. Selain itu, beberapa risiko juga dipengaruhi oleh 

keterbatasan kapasitas sumber daya, seperti jumlah reach stacker yang terbatas, serta belum optimalnya 

pemanfaatan aplikasi depo perusahaan dalam mendukung pengelolaan kontainer.  

Di sisi lain, analisis juga mengidentifikasi adanya risiko yang dipengaruhi oleh faktor eksternal sehingga sulit 

untuk dikendalikan secara langsung oleh perusahaan, seperti cuaca ekstrem dan kepadatan lalu lintas di area 

pelabuhan. Dengan demikian, hasil analisis 5 whys memberikan gambaran mengenai akar penyebab setiap risiko 

sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi mitigasi yang lebih tepat sasaran. Upaya mitigasi 
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tidak hanya berfokus pada penanganan dampak risiko, tetapi juga diarahkan pada perbaikan penyebab mendasar 

agar kemungkinan terulangnya risiko dapat diminimalkan 

 
Gambar 3.6 Usulan Perbaikan 

Berdasarkan hasil analisis 5 Whys, diberikan usulan perbaikan risiko yang didominasi oleh pendekatan treat dan 

transfer agar risiko yang terjadi dapat di minimalisir, sedangkan risiko yang bersumber dari faktor eksternal seperti 

cuaca ekstrem ditangani dengan pendekatan tolerate. Secara umum diberikan usulan perbaikan pada risiko-risiko 

tersebut berupa penerapan SOP secara lebih konsisten diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pelaksanaan 

proses distribusi (Situmorang et al., 2024). Di samping itu, perusahaan perlu memperkuat koordinasi dengan 

shipper melalui penyampaian pemberitahuan agar kegiatan stuffing dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan (Rizki et al., 2025). Isdanarko et al., (2024) menyatakan bahwa pengelolaan kontainer yang efektif 

berperan dalam menekan waktu tunggu, mengoptimalkan pemanfaatan kontainer, serta menjaga kondisi kontainer 

agar tetap layak digunakan sehingga mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara optimal. 

Selain itu, Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengoptimalkan tata letak depo dengan membagi area 

berdasarkan grade kontainer. Dengan pengaturan tersebut, setiap jenis kontainer memiliki lokasi penyimpanan 

yang jelas dan terstruktur sehingga aktivitas operasional dapat berlangsung lebih efektif dan mengabungkan sistem 

depo perusahaan guna pengaturan stok dan layout depo untuk memanfaatkan lahan secara optimal (Rizky et al., 

2025). Pada sistem sitolaut juga perlu mendata vendor yang telah melakukan maintenance pada sistem sebagai 

backup agar mainantance berjalan terstruktur (Diklat Pemerintah, 2024).  

Maintenance terstruktur pada sistem sitolaut guna menjaga sistem agar tetap berjalan optimal tanpa adanya kendala 

(Aryandi et al., 2023). Lalu, koordinasi yang aktif antar pihak pelabuhan dapat menerima informasi secara tepat 

dan cepat (Putra & Sahara, 2023). Beberapa risiko pada kontainer dan alat seperti reach stacker dan crane perlu 

dilakukan maintenance secara berkala agar alat dalam performa yang baik (Septiawan et al., 2024). Pada kontainer 

dan alat ini dapat dilakukan penyewaan agar aktivitas operasional tetap berjalan efektif. Demikian, usulan 

rekomendasi dapat diberikan untuk meminimalkan risiko yang menjadi prioritas dalam proses pengiriman barang 

melalui Program Tol Laut.  

4. Kesimpulan 

PT. XYZ dalam melaksanakan pengiriman barang melalui Program Tol Laut menghadapi sejumlah risiko yang 

teridentifikasi melalui fishbone diagram, yaitu sebanyak 22 risiko yang terdiri atas 9 risiko pada faktor man, 5 

risiko pada faktor machine, 3 risiko pada faktor environment, 1 risiko pada faktor material, dan 4 risiko pada faktor 

method. Risiko-risiko tersebut selanjutnya dinilai menggunakan metode FMEA untuk memperoleh nilai RPN, di 

mana nilai tertinggi diperoleh pada risiko (R14) shipper terlambat melakukan stuffing dengan nilai 279,74, 

sementara nilai terendah terdapat pada risiko (R11) penulisan stiker kontainer mengalami kesalahan dengan nilai 

32,44. Melalui analisis prioritas berdasarkan prinsip Pareto, diperoleh 13 risiko yang menjadi prioritas utama untuk 

ditangani, yaitu risiko dengan kode R14, R6, R19, R7, R12, R1, R18, R13, R10, R8, R20, R15, dan R4. Akar 

penyebab dari risiko-risiko prioritas tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode 5 Whys, yang 

menunjukkan bahwa permasalahan utamanya bersumber dari aspek operasional, prosedur, pengelolaan sumber 

daya, serta koordinasi dalam proses pengiriman barang di PT. XYZ, dengan usulan perbaikan yang dihasilkan 
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didominasi oleh strategi treat dan transfer, meliputi pelaksanaan standar operational prosedur yang lebih disiplin, 

peningkatan koordinasi, pemeliharaan secara berkala, serta perbaikan tata letak depo. Implikasi penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggabungan metode fishbone diagram, FMEA, Pareto, dan 5 Whys dapat menjadi kerangka 

analisis yang komprehensif dalam memetakan risiko pada sektor supply chain, khusunya dalam distribusi atau 

pengiriman barang berbasis laut, sekaligus dapat dijadikan acuan bagi PT. XYZ dalam menyusun kebijakan 

mitigasi yang lebih terarah. Usulan rekomendasi tersebut diharapkan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

risiko sekaligus meminimalkan dampaknya terhadap kelancaran proses pengiriman barang melalui Program Tol 

Laut 
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